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RINGKASAN

PRODUKTIVITAS PERAIRAN TELUK TOMINI DI SEPANJANG
WILAYAH PESISIR KOTA GORONTALO BERDASARKAN DISTRIBUSI
SPASIAL DAN TEMPORAL FITOPLANKTON

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi spasial dan
temporal fitoplankton yang ada di sepanjang wilayah pesisir kota Gorontalo. Data
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar untuk mengetahui
produktivitas perairan teluk tomini terutama di wilayah kota Gorontalo.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pelaksanaan penelitian yaitu
pada bulan Mei-November 2017. Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan di
perairan Teluk Gorontalo. Terdapat 5 stasiun pengamatan yang dipilih berdasarkan
kondisi pantai dan karakteristik ekologi Teluk Gorontalo. Prosedur pengambilan
sampel berdasarkan metode baku APHA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
produktivitas primer fitoplankton Teluk Gorontalo berdasarkan konsentrasi klorofil-a
berada pada kategori baik hingga sangat baik. Terdapat tiga divisi fitoplankton yang
terdistribusi di perairan Teluk Gorotalo yaitu Chlorophyta, Chrisophyta, dan
Cyanophyta. Kelompok fitoplankton yang paling menggambarkan konsentrasi

klorofil-a di perairan adalah kelompok Cyanophyta.
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BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang.

Perairan pesisir memiliki peran strategis Karena merupakan wilayah
peralihan antara ekosistem darat dan laut serta mempunyai potensi sumberdaya

alam yang sangat kaya.

Salah satu sumberdaya hayati yang dimiliki Indonesia berasal dari laut yaitu
alga. Alga merupakan tumbuhan berthallus yang berdasarkan ukurannya terdiri atas
makroalga (rumput laut) dan fitoplankton. Alga memiliki berbagai potensi
pemanfaatan (Chisti, 2007).

Gorontalo adalah salah satu daerah yang memiliki potensi perikanan dan
kelautan, yaitu terletak di tiga perairan Teluk Tomini, laut Sulawesi, dan Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE). Hal ini menjadikan Perikanan menjadi sektor ekonomi
unggulan. Luas wilayah perairan Gorontalo cukup besar yaitu 270 km

(gorontalo.prov.id).

Kota Gorontalo merupakan salah satu wilayah dari Propinsi Gorontalo yang
luas wilayahnya 64,79 km atau sekitar 0,53% dari luas Propinsi Gorontalo. Sebelah
selatan, Kota Gorontalo dibatasi oleh teluk Tomini yang mempunyai sumberdaya
perikanan dan kelautan melimpah tetapi belum dimanfaatkan secara optimal.
Belum optimalnya pemanfaatan perikanan dan kelautan diakibatkan oleh kurang

informasi pendukung tentang potensi perikanan dan kelautan itu sendiri.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menyediakan
data dasar dalam pengembangan potensi perikanan dan kelautan Provinsi
Gorontalo, melalui studi distribusi spasial temporal, distribusi jenis dan kelimpahan

fitoplankton.



1.2 Rumusan Masalah.

Kawasan perairan pesisir Kota Gorontalo berbatasan langsung dengan Teluk
Tomini. Sepanjang kawasan pesisir memiliki karakteristik yang berbeda-beda satu
dengan lainnya. Adanya aktivitas yang berbeda di kaswasan tersebut menyebabkan
adanya masukan yang terakumulasi di perairan. Adanya masukan tersebut baik yang
berasal dari aktivitas pelabuhan, kegiatan rumah tangga, aktivitas sungai dari hulu hilir
yang bermuara masuk ke laut sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan kualitas
perairan di pesisir tersebut. Hal ini tentunya juga berpengaruh terhadap distribusi,
komposisi, serta kelimpahan baik secara spasial maupun temporal yang ada di perairan

tersebut.

Untuk itu, penelitian ini diajukan selain untuk mengetahui sebaran spasial-
temporal fitoplankton, jenis dan kelimpahannya di pesisir Kota Gorontalo, juga ingin
mengetahui pengaruh dari adanya aktivitas yang ada di perairan tersebut terhadap

distribusi fitoplankton.
1.3 Urgensi Penelitian

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan, penelitian ini akan menghasilkan
luaran berupa: (a) data sebaran spasial dan temporal spesies fitoplankton di perairan
pesisir Kota Gorontalo, (b) Jenis dan kelimpahan fitoplankton, serta (c) data dasar
assesment produktivitas perairan untuk mengetahui potensi perikanan tangkap
Provinsi Gorontalo. Pada akhirnya, penelitian ini ditujukan untuk memetakan
distribusi atau sebaran fitoplankton sebagai langkah awal penilaian produktivitas
perairan fitoplankton di kawasan perairan pesisir Kota Gorontalo sehingga dapat

mengoptimalkan potensi perikanan tangkap Gorontalo.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fitoplankton dan Kelimpahannya

Fitoplankton secara umum dapat didefinisikan sebagai tumbuhan berthallus
eukariota yang bersifat autotrof. Tumbuhan ini dibedakan dari makrolaga yaitu dari
ukuran, jenis, dan karakteristiknya. Selain itu fitoplankton juga memiliki waktu
generasi (doubling-time) yang singkat, bila dibandigkan dengan makroalga sehingga

lebih mudah dan cepat dalam proses kultivasi.

Komponen dan struktur penyusun sel masing-masing spesies fitoplankton
berbeda satu dengan lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal
maupun eksternal alga. Faktor internal meliputi jenis dan karakter fitoplankton
tersebut, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi antara lain factor kimia

maupun fisika lingkungan..

Fitoplankton memiliki peranan menguntungkan diantaranya sebagai pakan
alami karena bertindak sebagai produsen dalam rantai makanan di perairan. Selain itu
fitoplankton juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, bahan bioaktif dan berfungi
dalam menyerap kadar CO2 di atmosfer serta sumber alternatif bahan bakar. Beberapa
waktu ini, fitoplankton dieksplorasi pemanfaatannya sebagai bahan bakar alternatif
biofuel (Chisti, 2007; Amin, 2009 ; Hadiyanto dkk, 2012). Tersedianya informasi
tentang fitoplankton akan sangat membantu suatu daerah dalam mengembangkan
potensi perikanan dan kelautannya karena fitoplankton memegang peranan penting

dalam rantai makanan di perairan.

Indonesia memiliki banyak jenis fitoplankton yang melimpah, diantaranya
Chlorophyta, Chryysophyta, dan cyanobacteria. Sifat yang paling berguna untuk
mengidentifikasi algae adalah warna atau pigmen mereka. Pigmen-pigmen tersebut
menyerap energi cahaya dan mengubahnya menjadi biomassa melalui proses
fotosintesis. Ada 3 kelas utama pigmen dan berbagai kombinasi yang memberikan
warna khas pada algae (Bedell, 1984). Kelompok utama dari pigmen hijau adalah
chlorophil, fukosantin, dan fikobilin (Rostika, 2011).



2.2 Distribusi Spasial dan Temporal Fitoplankton

Fitoplankton merupakan organisme mikroskopis yang bersifat autotrof atau
mampu menghasilkan bahan organik dari bahan anorganik melalui proses fotosintesis
dengan bantuan cahaya sehingga memiliki peran sebagai produsen primer di perairan
(Mackey et al., 2002). Fitoplankton dapat menjadi bioindikator dalam mengukur
tingkat kesuburan suatu perairan. Perairan yang memiliki produktivitas primer yang
tinggi umumnya ditandai dengan kelimpahan fitoplankton (Raymont, 1994; Simon et
al., 2009 dalam Wulandari, dkk, 2014).

Distribusi fitoplankton secara horizontal banyak dipengaruhi oleh faktor fisik
dalam hal ini arus dan faktor kimia misalnya nutrient. Daerah dekat daratan yang
masih dipengaruhi estuari memiliki kelimpahan fitoplankton yang tinggi karena
daerah ini memiliki kandungan nutrient yang lebih tinggi. Perbedaan pada faktor
fisikan dan kimia di tiap daerah menyebabkan distribusi fitoplankton tidak merata dan
kelimpahannya pun berbeda (Wulandari, dkk, 2014).

2.3 Potensi Perikanan dan kelautan Perairan Gorontalo

Gorontalo merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
sumberdaya perikanan dan kelautan yang potensial. Menurut BPMPTSP Provinsi
Gorontalo (2015) bahwa hasil perikanan terbesar diperoleh dari Budidaya Perikanan
Darat yaitu sebesar 115.477,39 ton atau sebesar 54,36% dari keseluruhan produksi
yaitu 212.427,50 ton dan 95.991 ton dari hasil Perikanan Laut dengan 8.413 rumah-
tangga perikanan. Luas areal Rumput Laut sekitar 14.250 ha dengan produksi 99.454,4
ton sedangkan luas areal Perikanan Tangkap adalah +50.500 km? dengan potensi
92.171 ton/tahun. Gorontalo terletak di tiga perairan Teluk Tomini, laut Sulawesi, dan
Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). Hal ini menjadikan Perikanan menjadi sektor

ekonomi unggulan.
2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Fitoplankton

Kebutuhan nutrisi dan faktor lingkungan sangat mempengaruhi keberhasilan
pertumbuhan fitoplankton. Kelimpahan fitoplankton memegang peranan penting

produktivitas suatu perairan karena bertindak sebagai produsen primer.



2.4.1 Nutrien

Nutrisi untuk pertumbuhan fitoplankton dapat diperoleh dari pemberian pupuk.
Pupuk tersebut mengandung sumber nitrogen. Nitrogen tersebut dalam bentuk organic
maupun anorganik (Budiman, 2009).

2.4.2 Suhu

Suhu merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan fitoplankton. Tumbuhan
ini memerlukan suhu optimum yaitu 25-35 °C. Penurunan suhu akan mengakibatkan
berkurangnya laju fotosintesis dan meningkatnya derajat lipid tidak jenuh. Sedangkan
kenaikan suhu menyebabkan tingginya aktivitas molekul dan laju difusi meningkat
(Agustini, 2008).

2.4.3 Salinitas

Salinitas perairan pesisir sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar. Salinitas
dapat mempengaruhi kadar oksigen terlarut di perairan dan mempengaruhi jenis
spesies yang ada di perairan pesisir tersebut. Peningkatan 1,25 ppt kan meningkatkan

jumlah genus sebanyak 1 genus (Pirzan dan Mustofa, 2008).
2.4.4 Kecerahan

Kecerahan perairan menunjukkan kemampuan cahaya untuk menembus lapisan
air pada kedalaman tertentu. Kecerahan berhubungan dengan kekeruhan. Nilai ini
sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengukuran, padatan tersuspensi, dan
ketelitian pengamat (Effendi, 2003). Menurut Sofarini (2012), nilai kecerhan yang

baik bagi kelangsungan hidup biota perairan yaitu diatas 45 cm.
2.4.5 Oksigen Terlarut

Kondisi oksigen terlarut di perairan dipangaruhi oleh faktor-faktor antara lain
suhu, salinitas, pergerakan massa air, tekanan atmosfer, konsentrasi fitoplankton, dan
tingkat saturasi osigen sekelilingnya serta pengadukan massa air. Plankton memiliki
peranan terhadap oksigen terlarut yaitu menurunnya kadar oksigen terlarut pada
malam hari karena oksigen terlarut digunakan untuk respirasi, sedangkan pada siang

hari oksigen terlarut meningkat karena adanya reaksi fotosintesis (Simanjuntak, 2009).



2.4.6 Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH akan menentukan kemampuan biologi fitoplankton dalam
memanfaatkan nutrient, sehingga pH optimum dibutuhkan untuk menunjang
pertumbuhal fitoplankton maka pH optimal untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar
antara 6-8 (Rahayu, 2007; Kabinawa, 2006).

2.4.7 Nitrat

Penyebaran nitrat di perairan akan berbeda pada setiap kedalaman. Menurut
Rahayu (2007), kecenderungan kandungan nitrit akan bertambah sesuai dengan
bertambahnya kedalaman. Kandungan nitrat melebihi 0,03 mg/l dapat meningkatkan

kelimpahan fitoplankton.
2.4.8 Ortophosfat

Kandungan fosfat umumnya semakin menurun apabila menuju ke arah laut (off
shore). Kelebihan fosfat di perairan akan menyebabkan peristiwa blooming alga
(eutrofikasi), sehingga menyebabkan terjadinya penurunan konsentrasi oksigen
terlarut. Akibatnya dapat menyebabkan kematian organism perairan (Bostrom et al,
1988).

2.5 Peta Jalan Penelitian (Research Roadmap)

Penelitian ini dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui produktivitas
perairan yang ada di wilayah perairan pesisir Kota Gorontalo. Apabila jenis,
kelimpahan dan distibusi fitoplankton sudah terpetakan dengan jelas, maka akan
dilanjutkan dengan analisis produktivitas primer dan assessment produktivitas
sekunder di perairan Teluk Tomini Kota Gorontalo. Penelitian tentang produktivitas
perairan sangat penting untuk mengetahui potensi perikanan suatu daerah. Informasi
mengenai fitoplankton kaitannya dengan produktivitas perairan sudah dilakukan pada

penelitian-penelitian sebelumnya, diantaranya :

1. Pada tahun 2011, Setyadji dan Priatna melakukan penelitian mengenai distribusi
spasial dan temporal plankton di perairan Teluk Tomini, Sulawesi. Hasilnya
menunjukkan bahwa kelimpahan fitoplankton dan zooplankton di Teluk Tomini
bagian timur tertinggi terdapat pada musim barat sebesar 177.666 sel /m?,
sedangkan terendah pada musim timur sebanyak 4.878 sel/m®. Adapun jenis



fitoplankton yang diperoleh yaitu Chaetocheros, Coscinodiscus dan Rhizosolenia
dari kelas Bacilariophyta.

2. Penelitian dengan topik Global assessment of research and development for algae
biofuel production and its potential role for sustainable development in
developing countries, dilakukan oleh Adenle, Haaslam, dan Lee pada tahun 2013.
Penelitian ini menunjukkan bahwa alga (fitoplankton) memberikan kontribusi
positif bagi pembangunan negara-negara berkembang.

3. Penelitian dengan judul Distribution and abundance of microalgae based on
coastal characteristic and ecology in bone bolango coastal region, Indonesia oleh
Kadim dan Arsad tahun 2015. Hasilnya menunjukkan bahwa distribusi spesies
dan kelimpahan mikroalga/ fitoplankton sangat baik meskipun pengambilan
sampel dilakukan di musim elnino, dimana kondisi perairan berarus deras. Arus
merupakan faktor pembatas fitoplankton. Pesisir Kab. Bone Bolango berbatasan

langsung dengan pesisir Kota Gorontalo.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya memberikan indikasi
bahwa fitoplankton merupakan salah satu sumberdaya perikanan dan kelautan yang
bisa digunanakan untuk pengembangan potensi perikanan. Adapun penelitian yang
diajukan merupakan langkah awal dalam memetakan sebaran jenis dan kelimpahan
fitoplankton, khususnya yang ada di kawasan pesisir Kota Gorontalo. Untuk lebih
jelasnya, roadmap diagram alir penelitian ditampilkan pada Gambar 1 (sebagai
berikut).



1. Distribusi Spasial dan Temporal Plankton Di Perairan Teluk Tomini, Sulawesi (Setvadji
dan Priatna, 2011)

2. Global Assessment Of Research And Development For Algae Biofuel Production And Its
Potential Role For Sustainable Development In Developing Countries (Adenle, ef al.,

2013)
3. Distribution And Abundance Of Microal gae Based On Coastal Characteristic And Ecology
In Bone Bolango Coastal Region, Indonesia (Kadim and Arsad. 2015)
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Gambar 1. Roadmap penelitian



BAB I1l. TUJUAN DAN MANFAAT
3.1 Tujuan Penelitian.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
(1) Mengetahui distribusi spasial dan temporal fitoplankton yang ada di perairan
pesisir Kota Gorontalo.
(2) Mengetahui distribusi temporal fitoplankton yang ada di perairan pesisir Kota

Gorontalo.
3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat menghasilkan luaran berupa: (a) data sebaran spasial dan
temporal spesies fitoplankton di perairan pesisir Kota Gorontalo, (b) Jenis dan
kelimpahan fitoplankton, serta (c) data dasar assesment produktivitas perairan untuk
mengetahui potensi perikanan tangkap Provinsi Gorontalo. Data penelitian ini akan
dituangkan dalam bentuk pet distribusi atau sebaran fitoplankton sebagai langkah awal
penilaian produktivitas perairan fitoplankton di kawasan perairan pesisir Kota

Gorontalo sehingga dapat mengoptimalkan potensi perikanan tangkap Gorontalo.



BAB IV. METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud
untuk membuat gambaran mengenai situasi dan kejadian, serta mendeskripsikan
gejala-gejala yang terjadi pada masa itu. Pemaparan dari hasil temuannya dilakukan
dengan sistematik dengan menekankan pada data faktual. Metode ini tidak hanya
terbatas pada pengumpulan data, melainkan meliputi analisis dan pembahasan data
yang diperoleh, kemudian memaparkan suatu objek apa adanya secara sistematik
(Sandjaja dan Heriyanto, 2006; Nazir, 1999; Suryabarata, 1994).
4.2 Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di kawasan pesisir Kota Gorontalo. Waktu penelitan
akan dilaksanakan pada bulan Mei hingga November tahun 2017. Tahap penelitian
meliputi pengumpulan data melalui sampling fitoplankton untuk mengetahui
distribusinya baik spasial maupun temporal. Sampling dilakukan bulan Mei-Juli
dengan jumlah pengambilan sampel 1 kali di setiap bulannya di masing-masing
stasiun. Sedangkan untuk analisis sampel dilakukan pada bulan Agustus, serta analisis

dan pembahasan data dilakukan pada bulan September hingga Oktober.
4.3 Tahapan Penelitian.
4.3.1. Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel (Stasiun Pengamatan)

Lokasi pengambilan sampel yang dianggap mewakili kondisi wilayah perairan
pesisir Kota Gorontalo dibagi menjadi 5 stasiun, asing-masing stasiun dibagi lagi
menjadi 3 sub-stasiun sehingga total ada 15 sub-stasiun. Keseluruhan lokasi posisinya
menghadap ke Teluk Tomini. Penentuan stasiun didasarkan pada kondisi, karakteristik
dan tata guna lahan yang ada di pesisir Kota Gorontalo. Stasiun 1 terletak di Desa
Tanjung Kramat, merupakan lokasi yang dekat dengan permukiman nelayan. Stasiun
2 berada di wilayah Kelurahan Pohe, wilayah pantai yang berbatasan langsung dengan
tebing, merupakan daerah pemukiman masyarakat, daerah wisata, Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) dan Depo Pertamina. Stasiun 3 merupakan wilayah laut yang dekat dengan
muara Sungai Bone-Bolango. Stasiun 4 berada di wilayah Kelurahan Talumolo dan
dekat dengan pelabuhan kontainer. Stasiun 5 berada di wilayah Kelurahan Leato,

merupakan daerah dekat dengan pemukiman padat.
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Gambar 2. Lokasi pengambilan sampel (Sumber: Googlemaps.co.id)
4.3.2 Pengambilan Sampel Fitoplankton

Pengambilan sampel fitoplankton sama dengan pengambilan plankton, yaitu
dengan menggunakan jaring plankton, dimana prosedurnya meliputi :
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1. Menyaring air sampel minimal 10 liter meggunakan plankton net No. 25.

2. Mengambil air sampel dilakukan secara horizontal maupun vertikal pada
kedalaman tertentu menggunakan water sampler.

3. Menambahkan larutan lugol dan menyimpan air saampel dalam botol film.

4. Mengamati daan mengidentifikasi di laboratorium menggunakan mikroskop.
4.3.3. Prosedur Pengukuran Kualitas Air

Prosedur pengambilan dan pengamatan parameter pendukung kualitas air
lainnya dibagi menjadi 2 tahap, yaitu pengamatan langsung di lapangan (in situ), serta
pengamatan di laboratorium (ex situ). Parameter kualitas air yang pengukuran secara
in situ meliputi pengukuran suhu, salinitas, kecerahan, pH. Sedangkan pengukuran

oksigen terlarut, ortophospat, dan nitrat dilakukan di laboratorium.
4.3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui pengambilan data secara langsung di
lapangan. Data yang diambil mencakup data primer berupa jenis fitoplankton, serta
parameter kualitas air lainnya seperti suhu, kecerahan, salinitas, derajat keasaman
(pH), oksigen terlarut (DO), nitrat, dan ortophosfat. Titik- titik pengamatan tersebar di
wilayah pesisir Kota Gorontalo.

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

No. Alat/Bahan Keterangan/ Fungsi

1. Termometer Hg Mengukur suhu perairan

2. Sechhi disc Mengukur tingkat kecerahan perairan

3. pH meter Mengukur pH perairan

4. DO meter Men_gukur kandungan oksigen terlarut
perairan

5. Spektrofotometer Pengamatan ortophospat dan nitrat

6. Refraktometer Pengukuran salinitas

7. Gelas ukur Mengambil dan Mengukur bahan kimia

8. Plankton net Mengambil air sampel fitoplankton

11. Botol film Menyimpan air sampel

12.  Mikroskop binokuler Mengamati sampel

13.  Buku identifikasi Mengidentifikasi spesies fitoplankton

14. NHsOH Bahan uji ortophospat dan nitrat

15.  Aquades Mensterilkan alat
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Tabel 2. Data yang digunakan dalam penelitian

No. Jenis Data Sumber
1. Jenis fitoplankton Data Primer dicocokkan dengan buku
identifikasi

2. Suhu Data primer

3. Salinitas Data primer

4. Kecerahan Data primer

5. Oksigen terlarut (DO) Data primer

6. Nitrat Data primer

7. Ortophosfat Data primer

4.4 Analisis Data

4.4.1. Analisis Kualitatif Fitoplankton

Prosedur pengamatan fitoplankton adalah dengan cara sebagai berikut :
Mengamati preparat sampel di bawah mikroskop.
Mengamati jenis fitoplankton pada tiap bidang pandang.

Menggambar setiap fitoplankton yang ditemukan.

P W npoE

Mengidentifikasi fitoplankton dan mencocokkannya dengan buku identifikasi
(Prescott, 1970).
4.4.2 Analisis Kuantitatif Fitoplankton

Kelimpahahan fitoplankton diamati menggunakan metode sapuan diatas gelas
objek Sedgwick Rafter dengan satuan individu per milliliter (ind/ml). Kelimpaan jenis
fitoplankton diitung berdasarkan persmaan menurut APHA (1980), sebagai berikut :

oi vr 1 n
N=—x—x—x -
op vo vr p

Keterangan :

N  :jumlah plankton/ fitoplankton (ind/ml)

Oi :luas gelas penutup preparat (mm2)

Op : Luas satu lapang pandang (mmg?)

Vr  :volume air tersaring (ml)

Vo :volume air yang diamati (ml)

n : jumlah plankton pada seluruh lapang pandang

p : jJumlah lapang pandang yang diamati
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Setelah diperoleh nilai kelimpahan pada masing-masing stasiun di kawasan
pesisir Kota Gorontalo, maka selanjutnyaa dilakukan uji t untuk mengetahui
perbedaan kelimpahan di setiap kawasan pesisir untuk kemudian ditarik kesimpulan
terhadap hasil yang didapatkan.

Secara rinci tahapan penelitian dapat dilihat pada diagram alir penelitian
Gambar 3.

Survey Lokasi Penelitian

l

Penentuan Titik Pengambilan
Sampel

l

Pengambilaan Sampel Fitoplankton

l

Pengukuran Parameter
Lingkungan Perairan

l

Analisa Data

l

Peta Distribusi Fitoplankton

l

Artikel llmiah Terakreditasi
Nasional

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian
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BAB V. HASIL DANPEMBAHASAN

5.1 Hasil

Kualitas air laut yang digunakan untuk biota laut dan aktivitas lain seperti wisata
bahari maupun pelabuhan secara ideal harus memenuhi standar, baik secara fisik,
kimia,dan biologi. Nilai kualitas air laut yang melampaui ambang batas maksimum
untuk peruntukannya akan digolongkan sebagai air tercemar (Fakhrunnisa, 2015).
Hasil pengukuran parameter kualitas air di Teluk Gorontalo dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air di Pesisir Kota Gorontalo

Hasil Pengamatan

No Parameter Satuan Sampling 1 (Mei) Sampling 2 (Juni) Sampling 3 (Juli)

St1 St2 St3 St4 St5 St1 St2 St3 St4 St5 St1 St2 St3 St4 St5

A. Fisika

1 Suhu oC  29.8 29.7 284 291 29.5 294 282 26.7 283 26.8 29.6 284 265 27.3 284
B. Kimia

2 DO ppm 6 54 54 62 61 53 49 54 56 58 44 44 35 44 45
3 pH - 6 5.7 6 57 5.7 6 6 6 6 6.7 6 6 6 6 6

4 Salititas - 348 341 346 35 34 327 324 315 319 309 324 331 33.6 31.5 31.1
5 NOs3 mg/L 0.058 0.060 0.146 0.042 0.084 0.089 0.132 0.079 0.098 0.126 0.061 0.051 0.084 0.117 0.144
6 NH; mg/L 0.057 0.069 0.142 0.117 0.122 0.130 0.063 0.206 0.035 0.105 0.051 0.073 0.193 0.054 0.336

7 POy mg/L 0.026 0.057 0.038 0.024 0.044 0.003 0.046 0.013 0.024 0.006 0.059 0.052 0.094 0.137 0.088

Parameter Lain

8 Klorofl-a mg/m’ [ | 506 1.610 1.377 1.182 0.984 1806 1969 2.332 3.744 1775

Komposisi taksa fitoplankton dan kelimpahan masing-masing taksa di setiap
stasiun pengambilan sampel di perairan Teluk Gorontalo ditunjukkan pada Gambar 4.
Secara umum dapat dilihat bahwa di semua stasiun pengambilan sampel ditemukan
tiga kelompok fitplankton yaitu Chlorophyta, Chrysophyta, dan Cyanophyta. Namun,
kelimpahan masing-masing taksa sangat beragam di setiap stasiun pada setiap waktu
pengambilan sampel.

Chrisophyta merupakan taksa fitoplankton yang mendominasi setiap stasiun (32
spesies) pengambilan sampel disusul oleh kelompok Cyanophyta (2 spesies) dan
Chlorophyta (7 spesies). Kelimpahan kelompok Chrisophyta mencapai lebih dari
2000000 sel.I'* (60,6% dari kelimpahan total fitoplankton) sedangkan kelimpahan
Cyanophyta mencapai lebih dari 600000 sel.I? (25,9%). Adapun kelimpahan
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kelompok Chlorophyta adalah kurang dari 500000 sel.I' (13,5%). Kelimpahan
tertinggi kelompok Chrisophyta pada Bulan Juni terletak di Stasiun 3, sedangkan pada
Bulan Juli ditunjukkan pada Stasiun 1. Namun secara keseluruhan terlihat bahwa

kelimpahan fitoplankton paling rendah tampak pada stasiun 5 baik pada pengambilan
sampel Bulan Juni maupun Bulan Juli.
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Gambar 4. Komposisi dan kelimpahan taksa fitoplankton di perairan Teluk
Gorontalo pada pengambilan sampel Bulan Juni (a) dan Juli (b)

5.2 Pembahasan

Berdasarkan data parameter kualitas air dari lima stasiun (titik) pengamatan
(Tabel 3), untuk menentukan status mutu perairan pesisir Kota Gorontalo selama bulan
Mei hingga Juli, data dianalisis menggunakan pendekatan Metode STORET. Nilai dari
masing-masing parameter ditentukan nilai minimum, maksimum, dan nilai rata-
ratanya, kemudian masing-masing dibandingkan dengan nilai baku mutu. Dalam
penelitian ini tidak dilakukan pengukuran parameter biologi, namun sebagai
pembanding dilakukan pengukuran klorofil-a untuk mengetahui kondisi kesuburan
perairan dan tingkat pencemaran bahan organik. Hasil analisis data pengukuran
kualitas air dengan metode STORET dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Analisis Data Pengkukuran Kualitas Air dengan Metode STORET

Parameter Satuan Baku  Nilai Nilai Nilai Skor Skor Skor Jumlah
mutu Min Maks Rata- Min Maks Rata-
Rata Rata
A. Fisika
Suhu °C 28-30 26.5 29.8 28.4 -1 0 0 -1
B. Kimia
DO Ppm >5 35 6.2 5.15 -2 0 0 -2
pH - 7-8.5 5.7 6.7 5.9 -2 -2 -6 -10
Salititas - 33-34 30.9 34.8 32.9 -2 0 -6 -8
NO; mg/L 0.008 0.042 0.146 0.091 -2 -2 -6 -10
NH; mg/L 0.3 0.035 0.336 0.116 0 0 0 0
PO, mg/L 0.015 0.003 0.137 0.047 0 -2 -6 -8

Jumlah Skor -39

Parameter Lain

Klorofil-a mg/m’ [N 098¢ 374 1858 Kaicegori Baik (Hariyadi dan Effendi, 2016)

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan metode STORET serta
mengacu pada standar baku mutu Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 tahun
2004 tentang baku mutu air laut untuk biota laut Teluk Gorontalo memperoleh total
skor -39. Hal ini menunjukkan status mutu Teluk Gorontalo tergolong dalam kategori
buruk.

Derajat keasaman (pH) adalah cerminan dari keasaman yang diukur dari jumlah
ion hydrogen (Andayani, 2005). Nilai pH air akan mempengaruhi tingkat kesuburan
perairan karena mempengaruhi kehidupan jasad renik (Kordi dan Tancung, 2005).
Nilai pH yang ideal bagi perairan adalah 7 hingga 8,5. Kondisi perairan yang sangat
basa maupun sangat asam akan membahayakan kelangsungan hidup organisme karena
akan mengganggu proses metabolisme dan respirasi (Barus, 2002). Nilai pH (lihat
Tabel 2) Teluk Gorontalo telah melebihi ambang batas baku mutu, parameter tersebut
mendapat skor -10. Nilai pH yang cenderung asam diakibatkan adanya beberapa
aktivitas seperti pemukiman nelayan/penduduk, pelabuhan serta masukan dari muara

yang mengakibatkan meningkatnya hasil oksidasi organisme mikrobiologi.

Nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan tingkat kesuburan perairan.
Perairan oligotrofik memiliki kadar nitrat antara 0-1 mg/l, perairan mesotrofik
memiliki kadar nitrat antara 1-5 mg/l dan perairan eutrofik memiliki kadar nitrat

berkisar antara 5-50 mg/l. Kadar nitrat nitrogen pada perairan alami hampir tidak
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pernah lebih dari 0,1 mg/l. Kadar nitrat lebih dari 5 mg/l menggambarkan terjadinya
pencemaran anthropogenik yang berasal dari aktivitas manusia dan tinja hewan
(Effendi, 2003). Nilai NO3 (lihat Tabel 2) juga telah melebihi ambang batas baku
mutu, parameter tersebut mendapat skor -10. Adapun nilai maksimal konsentrasi
nutrient (NO3z dan PO4) yang melebihi baku mutu mengindikasikan bahwa masukan
bahan organik yang tinggi dari aktivitas daratan yang terbawa masuk melalui aliran
sungai yang bermuara ke perairan teluk. Pasisingi et al. (2014) menyebutkan bahwa
sungai merupakan salah satu ekosistem perairan mengalir yang berkontribusi
membawa limbah yang berasal dari aktivitas daratan yang berpotensi mempengaruhi

dan mengubah kondisi lingkungan perairan.

Meskipun demikian tingkat kesuburan perairan Teluk Gorontalo masih
targolong baik, hal ini didukung dengan nilai NH3 (skor 0) masih berada dalam kisaran
ambang batas yang diperbolehkan. Alaerts dan Santika (1987 dalam Kadim, 2017)
menyatakan bahwa NH3z merupakan senyawa nitrogen yang berubah menjadi
ammonium pada pH rendah dalam air permukaan karena adanya hasil oksidasi zat
organisme secara mikrobiologis akibat masukan air buangan industri dan aktivitas

penduduk. Kadar NH3 yang tinggi selalu menunjukkan adanya pencemaran.

Menurut UNESCO/WHO/UNEP (1992 dalam Effendi, 2003) kadar fosfor
dalam perairan alami adalah berkisar antara 0.005-0.02 mg/l dalam bentuk fosfat.
Subarijanti (2005) menggolongkan perairan yang nilai fosfatnya lebih dari 0.1 mg/I
adalah perairan eutrof, dimana perairan ini sering terjadi blooming fitoplankton.
Thomas (1955 dalam Hutchinson, 1967) menyatakan bahwa fosfor menjadi faktor
pembatas yang sangat penting di perairan produktif dan tidak produktif, fosfor
memainkan peranan penting dalam determinasi jumlah fitoplankton. Nilai PO4 (lihat
Tabel 2) Teluk Gorontalo telah melebihi ambang batas baku mutu, parameter tersebut

mendapat skor -8.

Nilai DO Teluk Gorontalo mendapatkan skor -2 (lihat Tabel 2), meskipun nilai
minimum DO berada dibawah ambang batas baku mutu, namun nilai tersebut masih
berada pada kisaran toleransi hidup organisme. Menurut Subarijanti (2005),
kandungan oksigen dalam air yang ideal adalah antara 3-7 mg/l. Oksigen adalah unsur

fital yang diperlukan oleh semua organisme untuk respirasi, termasuk di dalamnya
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fitoplankton, dan juga sebagai zat pembakar dalam proses metabolisme serta memiliki

peran penting dalam proses penguraian bahan organik.

Suhu di laut adalah salah satu faktor penting bagi kehidupan organisme di lautan,
karena sangant mempengaruhi respirasi, metabolisme bahkan reproduksinya
(Hutabarat dan Evans, 2014). Nilai suhu Teluk Gorontalo mendapatkan skor -1 (Tabel
2), meskipun nilai tersebut masih berada pada kisaran normal untuk organisme. Kordi
dan Tancung (2005) menyatakan bahwa kisaran suhu optimal bagi kehidupan ikan di
perairan tropis adalah antara 28-32 oC. Pada kisaran tersebut konsumsi oksigen
mencapai 2,2 mg/g berat tubuh per jam. Pada suhu 18-25 °C, ikan masih bertahan
hidup namun nafsu makannya mulai menurun. Semakin tinggi suhu air, semakin tinggi
pula laju metabolisme yang berarti semakin besar konsumsi oksigennya, padahal
kenaikan suhu tersebut bahkan mengurangi daya larut oksigen dalam air.

Nilai klorofil-a berkisar antara 0.9844-3.7440 mg/m® dengan rata-rata yaitu
1,858 mg/m?® (Gambar 5). Konsentrasi klorofil-a paling tinggi berada pada Stasiun
4 pada pengambilan sampel bulan Juli, sedangkan konsentrasi terendah berada
di Stasiun 5 pada pengambilan sampel bulan Juni. Parameter biomasa fitoplankton
(nilai kandungan klorofil a) menggambarkan kondisi suatu perairan pesisir berada
pada tingkat pencemaran organik rendah atau tinggi, sehingga akan diperoleh
gambaran apakah telah terjadi eutrofikasi (pengayaan) atau tidak. Terjadinya
eutrofikasi dapat merupakan indikasi pencemaran bahan organik dan/atau nutrient
(Hariyadi dan Effendi, 2016).

19



4y o Juni u Juli =)

tingkat
~— pencemaran
sedang

Konsentrasi klorofik-a (ug 1)

tingkat
pencemaran
rendah

Stasiun | Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5

Gambar 5. Konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk Gorontalo pada pengambilan
sampel Bulan Juni dan Juli

Kadar klorofil menggambarkan ukuran biomass fitoplankton dalam suatu
perairan sehingga klorofil dapat digunakan untuk menaksir produktivitas primer
perairan (Nybakken, 1992). Fitoplankton menghasilkan 98% dari total produksi
perairan terutama di laut (Basmi, 1995 dalam Asriayana dan Yuliana, 2012). Semakin
tinggi kadar klorofil menandakan tingginya kelimpahan fitoplankton di perairan.
Produktivitas primer bergantung pada konsentrasi klorofil (Pitoyo, 2002; Castro dan
Huber, 2007; Syah, 2009). Tingginya produktivitas primer mengindikasikan adanya
eutrofikasi, sebaliknya apabila terlalu rendah mengindikasikan perairan tersebut tidak
produktif (Manu, et al., 2010). Menurut Krismono (2010), kadar klorofil-a juga dapat
digunakan sebagai biomonitoring kualitas dan kesuburan perairan (produktivitas
perairan). Sehingga Produktivitas primer perairan Teluk Gorontalo dapat diprediksi
melalui nilai biomassa fitoplankton yang digambarkan oleh konsentrasi klorofil-a di
perairan. Peta distribusi spasial (horizontal) klorofil-a di Pesisir Gorontalo periode
Juni-Juli 2017 dapat di lihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Peta distribusi spasial (horizontal) klorofil-a di Pesisir Gorontalo periode
Juni-Juli 2017

Total ditemukan 41 spesies fitoplankton mewakili 19 kelas yang teridentifikasi
selama periode sampling. Pada bulan Mei 9 spesies ditemukan di stasiun 1, 9 spesies
di stasiun 2, 8 spesies di stasiun 3, 8 spesies di stasiun 4 dan 7 spesies di stasiun 5.
Bulan Juni 25 spesies ditemukan di stasiun 1, 23 spesies di stasiun 2, 22 spesies di
stasiun 3, 16 spesies di stasiun 4 dan 20 spesies di stasiun 5. Bulan Juli 26 spesies
ditemukan di stasiun 1, 29 spesies di stasiun 2, 28 spesies di stasiun 3, 30 spesies di
stasiun 4 dan 29 spesies di stasiun 5. Peta distribusi spasial fitoplankton Teluk
Gorontalo periode Mei-Juli 2017 dapat dilihat pada Gambar 7.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara spasial (horizontal) maupun temporal, kelimpahan tertinggi fitoplankton di
dominasi oleh kelompok Chrisophyta yaitu pada bulan Juni di Stasiun 3,
sedangkan pada bulan Juli ditunjukkan pada Stasiun 1. Kelimpahan fitoplankton
paling rendah pada stasiun 5.

2. Produktivitas primer fitoplankton Teluk Gorontalo berdasarkan konsentrasi
klorofil-a berada pada kategori baik hingga sangat baik. Adapun, kelompok
fitoplankton yang paling menggambarkan konsentrasi klorofil-a di perairan Teluk

Gorontalo adalah kelompok Cyanophyta.

6.2 Saran.

Pemantauan Produktivitas perairan merupakan rangkaian panjang dari satu
penelitian. Dalam penelitian ini telah dihasilkan data awal berupa distribusi spasial
dan temporan fitoplankton pesisir Kota Gorontalo. Data ini menjadi acuan untuk
penentuan produktivitas primer perairan dan menjadi input awal untuk penelitian
produktivitas sekunder. Diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini bisa
menjadi acuan atau dasar untuk penelitan lanjutan. Disarankan untuk penelitian ke
depan dapat melihat gambaran produktivitas perairan secara tahunan dan berdasarkan

musim yang ada di Indonesia.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian
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LABORATORIUM HIDROBIOLOGI
DIVISI LINGKUNGAN DAN BIOTEKNOLOGI PERAIRAN
GEDUNG C - Lantai |
J1. Veteran Malang 65145, Telp/Fax (0341) 553512, 551611 psw. 112

No  :13a/Lab. LBP/29.05/2017

| Analisis
Nama Pembawa Sampel = M. Khair K.
Jumlah Sampel = 5 Botol
Sampel Datang = 29 Mei 2017
Data yang ingin diketahui = 1. NOj
2.NH;
3. POy
Metode Analisa = Spectrofotometri
Tabel Hasil Analisis
Parameter
No | Kode Sampel NO; NH, PO,
(mg/l) | (mg/L) | (mgl)
1 1.1 0,0584 0,0574 0,0258
2 2.1 0,0608 0,0695 0,0568
3 3.l 0,1468 | 0,1425 | 00378
4 4.1 0,0422 0,1171 0,0238
5 5.1 0,0840 0,12298 0,0438

Malang, 5 Juni 2017

Cttn : 1, Hasil Uji hanya berlaku untuk sample yang di uji
2. Hasil uji berdasarkan kondisi saat sample diterima
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